
BAB VI 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai disfemia, bentuk 

kebahasaan dan nilai rasa diasfemia yang terdapat pada surat kabar harian Luwuk 

Post edisi bulana januari sampai februari 2017. Maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut.  

1) Disfemia yang terdapat dalam surat kabar harian luwuk post edisi Januari sampai 

Februari 2017 berjumlah 27 buah.  

2) Bentuk pemakaian disfemia pada surat kabar harian Luwuk Post edisi bulan 

Januari sampai Februari 2017, ditemukan bentuk kebahasaan disfemia ada empat, 

yaitu; (1) berupa kata dasar, (2) kata berimbuhan, (3) kata ulang, dan (4) kata 

majemuk.  

3) Nilai rasa yang terkandung dalam bentuk kebahasaan disfemia pada surat kabar 

harian Luwuk Post edisi bulan januari sampai Februari 2017 , ada empat nilai rasa 

yang terkandung yakni: (1) nilai rasa mengerikan, (2) nilai rasa menyeramkan, (3) 

nilai rasa menakutkan, dan yang terakhir (4) nilai rasa menguatkan untuk 

menunjukkan kekasaran. 

5.2 Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para pembaca tau peminat 

berita untuk dapat memahami setiap bentuk ungkapan yang berbentuk disfemia 

dengan benar, sehingga dapat memberikan pemahaman atau pengetahuan bagi 



pembaca agar dapat menafsirkan secara tepat tentang penggunaan bahasa dalam 

kehidupan sehari hari. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh 

penelitian lain untuk dijadikan rujukan terkait dengan pengkajian dalam ruang 

lingkup semantik, khususnya dalam pengkajian disfemia untuk memperkaya 

wawasan mahasiswa tentang penelitian kebahasaan. 

Penelitian ini juga dapat di implementasikan pada dunia pendidikan, yakni 

dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam 

pembelajaran sopan santun berbahasa, serta dapat dijadikan rujukan bagi guru dan 

siswa dalam pemakaian bahasa yang baik. 
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